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SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENJUALAN 





Toko Gaya Busana merupakan sebuah bisnis yang bergerak dibidang fashion dengan 
menjual berbagai macam kebutuhan fashion. Dalam perkembangan bisnis yang begitu pesat 
dan juga teknologi yang terus meningkat diperlukan adanya revolusi dalam menjalankan 
bisnis. Toko Gaya Busana masih menggunakan sistem manual yang menggunakan kertas 
sebagai alat pencatat barang dan juga laporan penghasilan masih dalam bentuk buku, 
sehingga tidak sejalan dengan perkembangan teknologi dan juga menyulitkan petugas toko. 
Oleh karena itu peneliti membuat sebuah sistem yang dapat memecahkan masalah tersebut 
yaitu sistem manajemen penjualan toko gaya busana. Dalam penelitian ini pengembangan 
sistem menggunakan metode waterfall dan dibuat dengan beberapa komponen yaitu HTML, 
CSS, Javascript, PHP dengan framework Codeigniter serta Mysql sebagai basis datanya. 
Berdasarkan hasil pengujian black-box sistem dapat berjalan sesuai dengan 
fungsionalitasnya serta pada pengujian SUS ditemukan hasil skor yaitu 75 yang berarti 
sistem dapat diterima pengguna. Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini yaitu sistem 
informasi manajemen penjualan toko gaya busana yang dibuat dapat membantu 
meringankan beban penjaga toko dan juga membantu pemilik dalam mengelola keuangan 
toko agar menjadi lebih stabil. 
 




Gaya Busana Store is a business that is engaged in fashion by selling various kinds of 
fashion needs. In the rapid development of business and technology that continues to 
increase, it needs a revolution in running a business. Gaya Busana Store still use a manual 
system that uses paper as a means of recording goods and also income reports are still in 
book form, so it is not in line with technological developments and also makes it difficult 
for store clerks. Therefore, researchers created a system that can solve this problem, namely 
the sales management system of gaya busana store. In this research the system development 
uses the waterfall method and is made with several components namely HTML, CSS, 
Javascript, PHP with Codeigniter framework and Mysql as the database. Based on the 
results of black-box testing the system can run according to its functionality and the SUS 
test found a score of 75 which means the system can be accepted by the user. The 
conclusion obtained in this study is that the sales management information system of gaya 
busana store that was made can help ease the burden on shopkeepers and also help the 
owner in managing store finances to be more stable. 
 
Keywords: codeigniter, fashion, information systems, sales management. 
 
 PENDAHULUAN 
Teknologi sistem informasi sekarang ini berkembang sangat cepat yang berdampak positif terhadap 
kemajuan dalam bidang bisnis terutama pada sistem yang berbasis web. Aplikasi berbasis web 
mudah digunakan dan mempunyai antarmuka yang dapat diakses melalui PC ataupun smartphone. 
Dengan adanya sistem informasi ini para pelaku bisnis menjadikannya alat untuk memonitoring 
transaksi penjualan, stok barang dan laporan transaksi pada perusahaannya (Hendini, 2016). Untuk 
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mendapatkan penyampaiaan informasi yang cepat, tepat dan akurat makan setiap perusahaan harus 
dapat mengimbangi perkembangan teknologi tersebut dengan membuat sebuah sistem yang 
terkomputerisasi.  
Toko Gaya Busana merupakan bidang bisnis yang menjual berbagai macam keperluan 
fashion yang beralamatkan di desa Purwosuman, kecamatan Sidoharjo, kabupaten Sragen. 
Keperluan fashion yang dijual dari Toko Gaya Busana diantaranya produk pakaian, tas, sepatu, dan 
aksesoris yang beraneka ragam baik untuk orang dewasa maupun anak-anak. Dalam proses 
pengelolaan transaksinya Toko Gaya Busana belum menerapkan teknologi informasi yang 
berkembang saat ini. Proses transaksi perhitungan penjualan masih menggunakan kalkulator, hal ini 
memungkinkan terjadinya kesalahan karena kecerobohan pemilik atau kasir dalam memasukkan 
angka, kemudian transaksi tersebut masih dicatat pada nota rangkap 2 yang diberikan kepada 
konsumen dan disimpan oleh toko untuk dilakukannya pembukuan yang dicatat dalam buku besar 
administrasi. Hal tersebut tidak efektif karena dapat terjadi kesalahan akibat hilangnya nota dan 
penggunaan kertas yang tidak efisien (Hidayah & Supriyono, 2019). Tidak terdapat pendataan stok 
barang yang menginformasikan harga, letak dan jumlah stok, sehingga pemilik kesulitan dalam 
melihat atau mencari barang tersebut. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka Toko Gaya Busana membutuhkan 
sistem informasi yang membantu pemilik dalam melakukan pengelolaan penjualan. Sistem 
informasi ini akan dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework CodeIgniter. 
Menurut (Laaziri, Benmoussa, Khoulji, & Kerkeb, 2019) banyak jenis dari framework PHP yang 
dipilih oleh banyak pengembang akan tetapi yang paling tepat untuk aplikasi kecil dan menengah 
adalah menggunakan framework CodeIgniter.  Dengan adanya sistem informasi ini akan 
memudahakan Toko Gaya Busana dalam melakukan transaksi, pengelolaan barang, pencatatan 
transaksi penjualan dan menghasilkan laporan  keuangan yang efektif dan efisien (Shofia & 
Anggoro, 2020). 
 METODE 
Metode yang digunakan untuk pengembangan Sistem Informasi Manajemen Penjualan Toko Gaya 
Busana adalah dengan model Waterfall. Model Waterfall adalah model proses perangkat lunak 
pertama untuk membantu implementasi proyek melalui siklus hidup sekuensial linier (Mohamed & 
Darwish, 2019). Tahapan Metode Waterfall dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan, 
pengkodean, pengujian, dan penerapan seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Metode Waterfall (Sanjaya & Handaga, 2017) 
2.1 Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan hasil wawancara kepada owner Toko Gaya Busana mendapatkan hasil mengenai 
kebutuhan dari fungsional, dan kebutuhan dari non fungsional meliputi hardware dan software. 
2.1.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 
1. Kebutuhan Fungsional Admin 
a. Harus melakukan login 
b. Dapat menjalankan entry menu info barang, barang, transaksi. Seperti : menambah, 
mengubah, menghapus, mencari, dan menampilkan data. 
c. Dapat mencetak nota, laporan penjualan perhari dan laporan penjualan perbulan. 
d. Dapat menampilkan grafik pendapatan dan barang terjual. 
2. Kebutuhan Fungsional Admin Master 
a. Dapat melakukan login 
b. Dapat menjalankan entry menu data admin. 
2.1.2 Analisis Kebutuhan Hardware 
Perangkat keras yang dibutuhkan terdiri dari laptop, mouse, dan printer. 
2.1.3 Analisis Kebutuhan Software 
Perangkat lunak yang dibutuhkan yaitu Xampp version 3.2.2, Google Chrome. 
2.2 Perancangan 
Dari hasil analisis yang dilakukan, tahapanan selanjutnya adalah perancangan sistem yang bertujuan 
untuk mendefinisikan kebutuhan dalam bentuk gambar dan alur proses. Perancangan sistem 
diterapkan untuk merancang dan mengembangkan latar belakang dari sistem ini (Zhao, Sun, Deng, 
Li, Wu, & Li, 2018) 
2.2.1 Use Case Diagram 
Untuk mendeskripsikan interaksi antara aktor dengan sistem, dan juga pertukaran tindakan atau  
oleh sistem kepada aktor. Pada sistem yang peneliti buat terdapat dua aktor yaitu admin dan admin 
master. Admin tersebut bertugas sebagai pengelola kasir dan memanajemen transaksi penjualan. 
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Sedangkan admin master bertugas untuk mengelola data admin. Tampilan dari Use Case Diagram 
pada sistem informasi Toko Gaya Busana digambarkan dalam Gambar 2. 
 
Gambar 2. Use Case Diagram 
2.2.2 Perancangan Basisdata 
Perancangan basisdata berfungsi untuk menggambarkan hubungan atau relasi antar tabel yang 
kemudian dapat digunakan untuk membuat database. Untuk database pada sistem penjualan di 
Toko Gaya Busana ini terdapat 7 tabel. Tabel barang berfungsi untuk menyimpan data-data barang. 
Tabel transaksi berfungsi untuk menyimpan transaksi yang sudah terjadi di Toko Gaya Busana.  
Tujuan dibuatnya tabel diskon_semua_barang adalah untuk membedakan antara diskon per barang 
dengan diskon total semua barang yang dimasukkan pada saat pembayaran. Seperti yang terlihat 
pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Perancangan Basisdata 
2.2.3 Activity Diagram 
Activity Diagram merupakan gambaran proses berjalannya dari Use Case Diagram sebagai 
pemodelan logika dari sistem agar mudah dipahami (Meiliana, Septian, Alianto, Daniel, & Gaol, 
2017). 
1. Activity Diagram admin dan admin master melakukan login 
Seorang admin atau admin master harus melakukan login untuk dapat memiliki akses kedalam 
sistem. Dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Activity Diagram Admin dan Admin Master melakukan login 
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2. Activity Diagram melakukan pengelolaan data barang 
Activity Diagram melakukan pengelolaan data barang dilakukan oleh admin untuk menambah, 
mengubah atau menghapus data dari barang. Dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Activity Diagram melakukan pengelolaan data barang 
3. Activity Diagram melakukan transaksi 
Admin akan melakukan proses transaksi yang terjadi di Toko Gaya Busana dengan cara 
memasukkan kode barang, jumlah barang dan lain-lain pada halaman transaksi. Kemudian 
sistem akan menghitung jumlah transaksi tersebut. Ketika transaksi sudah selesai sistem akan 
menampilkan nota pembayaran. Dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Activity Diagram melakukan transaksi 
2.3 Pengkodean 
Dari hasil perancangan kemudian dipindahkan kedalam kode program dan menghasilkan sebuah 
program komputer (Tabrani & Pudjiarti, 2017). Kode program yang digunakan yaitu PHP dengan 
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framework CodeIgniter, Javascript, Ajax dan CSS dengan framework Bootstrap untuk 
menampilkan data. 
2.4 Pengujian 
Tahap pengujian digunakan untuk memastikan bahwa jika sistem tersebut selesai apakah dapat 
berjalan sesuai rancangkan dan untuk mendeteksi kesalahan yang terjadi pada sistem tersebut. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan black box testing dan System Usability Scale. 
2.5 Penerapan 
Tahap penerapan merupakan tahapan dimana sistem yang telah dilakukan pengujian siap untuk 
digunakan dan telah berjalan dengan baik. Sistem Informasi Manajemen Penjualan Toko Gaya 
Busana diterapkan dengan menggunakan local server XAMPP. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil dan Pembahasan Tampilan Aplikasi 
3.1.1 Halaman Login 
Halaman Login adalah halaman yang digunakan oleh admin dan admin master untuk 
melakukan verifikasi user yang akan masuk ke sistem dengan mengisikan username dan 
password. Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 7a dan 7b. 
 
Gambar 7a. Halaman login Admin 
 
Gambar 7b. Halaman login Admin Master 
3.1.2 Halaman Utama atau Halaman Transaksi 
Setelah berhasil melakukan login, admin berada pada halaman utama sekaligus sebagai  
halaman transaksi. Pada halaman transaksi digunakan oleh admin untuk melakukan transaksi 
penjualan barang. Admin bertugas untuk memasukkan kode barang, jumlah barang, dan juga 
dapat memilih tipe diskon apa yang akan digunakan. Terdapat 2 tipe diskon yaitu dengan 
persen atau potongan harga. Tampilan halaman transaksi dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Halaman Transaksi 
Setelah admin memasukkan data diatas, kemudian muncul pop-up pembayaran yang 
digunakan untuk memasukkan nama pelanggan, dan juga jumlah uang yang dibayarkan oleh 
pelanggan dan admin juga dapat memberikan diskon total kepada semua barang yang dipilih 
oleh pelanggan. Tampilan pop-up pembayaran ditampilkan pada Gambar 9a, dan tampilan 
cetak nota pembayaran ditampilkan pada Gambar 9b. 
 
 
Gambar 9a. Pop-up Pembayaran 
 
Gambar 9b. Cetak Nota 
 
3.1.3 Halaman Grafik 
Halaman grafik terdapat 4 submenu yaitu pendapatan perbulan, pendapatan pertahun, barang 
terjual perbulan dan barang terjual pertahun. Pada halaman submenu pendapatan perbulan 
menampilkan grafik jumlah pendapatan disetiap hari pada bulan yang dipilih. Dan pada 
halaman submenu pendapatan pertahun menampilkan grafik jumlah pendapatan disetiap bulan 
pada tahun yang dipilih. Sedangkan pada halaman submenu barang terjual perbulan 
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menampilkan grafik barang yang terjual pada bulan yang dipilih. Dan pada halaman submenu 
barang terjual pertahun menampilkan grafik barang yang terjual pada tahun yang dipilih 
Tampilan halaman grafik pendapatan perbulan dan pertahun dapat dilihat pada Gambar 10a dan 
Gambar 10b, sedangkan grafik barang terjual perbulan dan pertahun dapat dilihat pada Gambar 
11a dan Gambar 11b. 
 
Gambar 10a. Grafik Pendapatan Perbulan 
 
Gambar 10b. Grafik Pendapatan Pertahun 
 
Gambar 11a. Grafik Barang Terjual Perbulan 
 
Gambar 11b. Grafik Barang Terjual Pertahun 
3.1.4 Halaman Info Barang 
Halaman info barang terdapat 3 submenu yaitu kategori, rak, dan barang habis. Pada submenu 
kategori digunakan untuk menampilkan, mencari, menambah, mengubah dan menghapus 
kategori dari barang tersebut. Sedangkan pada submenu rak digunakan untuk menampilkan, 
mencari, menambah, mengubah, dan menghapus rak letak barang tersebut. Untuk submenu 
barang habis menampilkan data barang yang sudah habis atau stocknya 0. Tampilan kategori 
barang dan rak dapat dilihat pada Gambar 12 dan 13. Untuk tampilan barang habis dapat dilihat 




   10 
 
Gambar 12. Kategori 
 
Gambar 13. Rak 
 
Gambar 14. Barang Habis 
3.1.5 Halaman Barang 
Halaman barang merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan, menambah, 
mengubah, dan menghapus data barang. Dan pada halaman barang admin juga dapat melakukan 
pencarian data barang. Terdapat 2 pilihan tampilan yaitu tampilan keseluruhan data barang atau 
tampilan data barang berdasarkan kategorinya. Tampilan keseluruhan data barang dapat dilihat 
pada Gambar 15, dan tampilan data barang berdasarkan kategori dapat dilihat pada Gambar 16. 
 
Gambar 15. Keseluruhan Data Barang 
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Gambar 16. Data Barang Berdasarkan Kategori 
3.1.6 Halaman Laporan 
Halaman laporan mempunyai 2 submenu yaitu submenu harian dan bulanan. Pada submenu 
harian menampilkan laporan keuangan yang dapat dipilih disetiap bulannya, kemudian akan 
tampil rincian pendapatan dan total pendapatan disetiap hari pada bulan tersebut. Di setiap 
harinya dapat ditampilkan rincian per pelanggan yang melakukan transaksi pada hari tersebut. 
Submenu bulanan menampilkan laporan keuangan yang dapat dipilih disetiap tahunnya, 
kemudian akan tampil rincian pendapatan dan total pendapatan disetiap bulan pada tahun 
tersebut. Tampilan halamam laporan harian dapat dilihat pada Gambar 17 dan tampilan 
halaman rincian laporan harian dapat dilihat pada Gambar 18. Tampilan halamam laporan 
bulanan dapat dilihat pada Gambar 19. 
 
Gambar 17. Laporan Harian 
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Gambar 18. Rincian Laporan Harian 
 
Gambar 19. Laporan Bulanan 
3.1.7 Halaman Kelola Admin oleh Admin Master 
Halaman kelola admin adalah halaman untuk menampilkan, mencari, menambah, mengubah, 
dan menghapus data admin. Halaman ini hanya dapat diakses oleh admin master. Ini bertujuan 
sebagai salah satu langkah keamanan data. Tampilan halaman kelola admin dapat dilihat pada 
Gambar 20. 
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3.2 Pengujian Sistem 
3.2.1 Pengujian Blackbox 
Pengujian Black-box adalah pengujian fitur fungsional dari sistem apakah proses yang terjadi 
berjalan dengan baik dan hasil dapat berfungsi sesuai rancangan (Nugroho, Remawati, & 
Widada, 2016). Pengujian black-box dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox 
Bagian 
Pengujian 
Skenario Uji Hasil yang diharapkan Keterangan 
Log in Jika username dan password yang 
dimasukkan benar 
Jika username dan password yang 
dimasukkan salah 
Sistem akan dialihkan ke halaman 
transaksi 
Sistem tetap dihalaman login dan akan 
tampil alert apabila username dan 




Menampilkan halaman transaksi 
sekaligus sebagai halaman pertama 
setelah admin berhasil melakukan login 
Sistem berhasil masuk ke halaman 
transaksi yang digunakan untuk 






Menekan menu grafik kemudian 
menekan submenu grafik pendapatan 
perbulan 
Menampilkan halaman grafik 







Menekan menu grafik kemudian 
menekan submenu grafik pendapatan 
pertahun 
Menampilkan halaman grafik 







Menekan menu grafik kemudian 
menekan submenu grafik barang terjual 
perbulan 
Menampilkan halaman grafik barang 







Menekan menu grafik kemudian 
menekan submenu grafik barang terjual 
pertahun 
Menampilkan halaman grafik barang 






Menekan menu barang kemudian 
menekan submenu semua barang 







Menekan menu barang kemudian pilih 
kategori apa yang ingin ditampilkan 
Menampilkan halaman data barang 




Menekan menu info barang kemudian 
menekan submenu kategori 
Menampilkan halaman data kategori Valid 
Dropdown 
rak 
Menekan menu info barang kemudian 
menekan submenu rak 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Black-box (lanjutan) 
Bagian 
Pengujian 
Skenario Uji Hasil yang diharapkan Keterangan 
Dropdown 
barang habis 
Menekan menu info barang kemudian 
menekan submenu barang habis 
Menampilkan halaman data barang 






Menekan menu laporan kemudian 
menekan submenu harian 
Menampilkan halaman data laporan 






Menekan menu laporan kemudian 
menekan submenu bulanan 
Menampilkan halaman data laporan 










Memilih tahun kemudian menekan 
tombol checklist 
Menampilkan data-data berdasarkan 




Memilih bulan kemudian menekan 
tombol checklist 
Menampilkan data-data berdasaekan 




Menekan tombol simpan Menyimpan inputan yang sudah diisi Valid 









Menekan tombol bayar dan print Menampilkan struk nota pembayaran 
dan menyimpan transaksi tersebut ke 
dalam database 
Valid 
Tombol reset Menekan tombol reset Menghapus inputan pada form Valid 
Tombol 
hapus 
Menekan tombol hapus Menampilkan alert kemudian jika 
memilih oke maka data yang dipilih 
akan terhapus 
Valid 
Tombol edit Menekan tombol edit Menampilkan halaman atau pop-up 
edit data 
Valid 
Tombol print Menekan tombol print Menampilkan pdf laporan kemudian 
dapat memilih untuk mencetak 
Valid 
Dari hasil pengujian black-box yang dinyatakan dalam Tabel 1, dapat disimpulkan 
bahwa semua menu dalam sistem informasi ini berfungsi dengan baik sesuai dengan tujuan 
yang dirancang. Jadi, secara umum sistem informasi penjualan ini sudah berhasil dibangun dan 
berfungsi dengan baik. 
3.2.2 Pengujian System Usability Scale (SUS) 
Pengujian terhadap sistem menggunakan metode SUS dilakukan setelah pengujian black-box. 
SUS terdapat 10 pernyataan memiliki masing-masing skor yaitu 1 untuk “Sangat Tidak 
Setuju”, 2 untuk “Tidak Setuju”, 3 untuk “Netral”, 4 untuk “Setuju”, 5 untuk “Sangat Setuju” 
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Tabel 3. Pernyataan SUS (Arman, Elizamiharti, & Saf’an, 2019) 
No Pernyataan 
P1 Saya merasa akan sering menggunakan sistem ini 
P2 Saya rasa sistem ini seharusnya bisa dibuat lebih mudah 
P3 Saya rasa bahwa sistem ini mudah untuk dioperasikan 
P4 Saya pikir bahwa saya akan membutuhkan asistensi untuk menjalankan sistem ini 
P5 Saya pikir fitur pada sistem ini berjalan dengan baik 
P6 Saya rasa sistem ini tidak sesuai dengan kebutuhan 
P7 Saya rasa sistem ini cepat dipahami 
P8 Saya merasa sangat kesulitan mengoperasikan sistem ini 
P9 Saya yakin bahwa saya bisa mengoperasikan sistem ini 
P10 Saya rasa saya harus banyak belajar sebelum mengoperasikan sistem ini 
Perhitungan hasil kuesioner SUS dengan cara menentukan hasil pengolahan data 
terlebih dahulu. Hasil perngolahan data didapat dari menghitung skor dari setiap pernyataan 
ganjil dan genap. Skor akhir untuk pernyataan nomor ganjil yaitu skor dari setiap pernyataan 
dari nomor ganjil dikurangi satu, sedangkan skor dari pernyataan nomor genap dihitung 
dengan lima dikurangi nilai jawaban yang dipilih. Tahap selanjutnya yaitu menjumlahkan skor 
akhir dari nomor ganjil dan genap, setelah itu jumlah dikalikan dengan 2.5 untuk mendapatkan 
hasil total skor masing-masing responden. Hasil perhitungan rata-rata nilai SUS didapat dari 
menjumlahkan total skor masing-masing responden dibagi dengan jumlah responden 
(Ramadhan, Nugroho, & Sulistyo, 2012). Hasil Pengujian SUS ditampilkan pada Tabel 4. 
Dari Hasil perhitungan diatas kemudian disamakan dengan rentang penilaian SUS. 
Nilai SUS memiliki 3 klasifikasi yaitu acceptable, margin, dan not acceptable dengan rentang 
penilaian ditunjukkan pada Gambar 21. 
 
Gambar 21. Rentang Penilaian SUS (Suryanto & Ependi, 2019) 
Dalam melakukan uji metode SUS peneliti membutuhkan 30 responden untuk menguji 
sistem yang peneliti buat. Responden terdiri dari admin yaitu orang yang bertugas mengelola 
toko terdiri dari 3 orang dan juga mahasiswa dengan jurusan informatika sebagai ahli dalam 
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(Total x 2.5) P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 5 4 5 4 5 1 5 1 5 1 34 85 
2 5 4 5 3 5 2 5 1 5 4 31 78 
3 4 5 5 5 5 1 5 1 5 3 29 73 
4 3 3 4 5 4 2 4 3 4 4 22 55 
5 5 4 5 3 5 3 4 3 5 3 28 70 
6 5 2 5 4 5 2 5 2 5 5 30 75 
7 3 4 5 1 4 1 5 1 5 1 34 85 
8 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 22 55 
9 5 2 4 3 4 1 4 2 4 2 31 78 
10 4 3 5 3 5 2 4 2 5 4 29 73 
11 3 2 3 3 4 3 2 2 4 2 24 60 
12 5 3 5 2 5 2 4 2 5 4 31 78 
13 1 3 4 1 5 3 4 1 5 4 27 68 
14 3 2 5 2 5 2 4 2 5 3 31 78 
15 5 2 5 1 4 2 5 1 5 2 36 90 
16 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 24 60 
17 4 2 4 2 4 2 5 2 4 2 31 78 
18 5 1 5 3 5 2 4 1 4 2 34 85 
19 4 3 5 3 5 1 5 2 4 2 32 80 
20 3 3 4 4 4 3 5 2 4 4 24 60 
21 3 3 4 5 4 3 2 3 3 3 19 48 
22 4 2 5 4 5 2 4 2 4 2 30 75 
23 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 30 75 
24 5 1 5 1 5 1 5 1 5 3 38 95 
25 5 1 4 1 5 1 5 1 5 3 38 95 
26 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2 29 73 
27 5 2 4 3 4 1 4 1 4 3 31 78 
28 4 1 4 2 4 1 4 2 4 2 32 80 
29 4 1 5 1 5 1 5 1 5 1 39 98 
30 5 2 5 2 4 1 5 1 5 3 35 88 
Rata-rata 75 
Hasil pengujian SUS didapatkan nilai rata-rata 75 yang berarti Sistem Informasi 
Manajemen Penjualan Toko Gaya Busana termasuk dalam klasifikasi acceptable berdasarkan 
rentang penilaian SUS.  
 PENUTUP 
Sistem informasi manajemen penjualan toko gaya busana sudah berhasil dibangun dan dapat 
dijalankan sesuai dengan tujuan. Sistem ini berjalan sesuai tujuannya yaitu mempermudah petugas 
toko dalam mengelola barang serta siklus penjualan. Sistem juga dapat membantu kestabilan 
keuangan karena memiliki fitur laporan keuangan yang menampilkan grafik sehingga memudahkan 
bagi pemilik toko untuk mengetahui hasil dari penjualan. Dalam pengujian black-box pada sistem 
ini berhasil berjalan sesuai fungsionalitasnya sedangkan untuk pengujian SUS mendapatkan hasil 
skor yaitu 75 yang berarti sistem masuk dalam kriteria dapat diterima oleh pengguna.  
Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan yaitu tidak adanya sistem barcode 
yang memudahkan pengguna dalam menginputkan barang oleh karena itu diharapkan kedepannya 
sistem ini dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan fitur barcode tersebut. 
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